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Abstract. This study discusses the education system in Singapore, which emphasizes a 

competency-based curriculum and the STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) approach. STEM education is introduced from the primary level through 

coding, robotics, and science experiments, aimed at equipping students with analytical 

skills relevant in the digital era. Singapore also aligns its curriculum with labor market 

needs, creating graduates who are capable of solving practical problems innovatively. 

Additionally, Singapore's meritocratic and inclusive education system provides equal 

opportunities for all students, regardless of their social or economic background. 

Scholarship programs and financial aid support access to education for students from 

low-income families. Teacher training and development are key focuses, with a rigorous 

selection process and ongoing professional development programs. Singapore has also 

adopted the concept of lifelong learning through initiatives like SkillsFuture, which 

provides training funds for citizens to enhance their skills. Partnerships with industry 

ensure that training programs are relevant to market needs, while improving digital 

literacy is a priority to maintain workforce competitiveness. Through this approach, 

Singapore creates an inclusive and dynamic learning ecosystem, ensuring that 

individuals can continue to grow and contribute maximally to society while maintaining 

a competitive edge in the global market. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas sistem pendidikan di Singapura yang mengedepankan 

kurikulum berbasis kompetensi dan pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika). Pendidikan STEM diperkenalkan sejak jenjang dasar melalui pembelajaran 

coding, robotika, dan eksperimen sains, yang bertujuan membekali siswa dengan 

keterampilan analitik yang relevan di era digital. Singapura juga menyesuaikan 

kurikulumnya dengan kebutuhan pasar kerja, menciptakan lulusan yang mampu 

memecahkan masalah praktis secara inovatif. Selain itu, sistem pendidikan meritokratis 

dan inklusif di Singapura memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang sosial atau ekonomi. Program beasiswa dan bantuan keuangan 

mendukung akses pendidikan bagi siswa dari keluarga kurang mampu. Pelatihan dan 

pengembangan guru menjadi fokus utama, dengan proses seleksi yang ketat dan program 

pengembangan profesional berkelanjutan. Singapura juga mengadopsi konsep 

pendidikan sepanjang hayat melalui inisiatif seperti SkillsFuture, yang memberikan dana 

pelatihan bagi warga untuk meningkatkan keterampilan mereka. Kemitraan dengan 

industri memastikan bahwa program pelatihan relevan dengan kebutuhan pasar, 

sementara peningkatan literasi digital menjadi prioritas untuk menjaga daya saing tenaga 

kerja. Dengan pendekatan ini, Singapura menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

inklusif dan dinamis, memastikan bahwa individu dapat terus berkembang dan 

berkontribusi secara maksimal di masyarakat, serta mempertahankan posisi unggul di 

pasar global. 

Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pendidikan STEM, Meritokrasi, 

Pembelajaran Sepanjang Hayat, Pengembangan Guru. 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi 

suatu negara. Dalam situasi global yang terus berkembang, negara-negara di seluruh 

dunia menghadapi tantangan untuk mempersiapkan generasi muda agar siap menghadapi 

kemajuan teknologi dan dinamika pasar kerja yang semakin kompleks. Singapura, 

sebagai salah satu negara dengan sistem pendidikan terkemuka, telah 



mengimplementasikan pendekatan yang inovatif dan berbasis kompetensi untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan tersebut. Salah satu strategi utama 

yang diadopsi adalah integrasi pendidikan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika), yang diajarkan sejak jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan analitis, kreatif, 

dan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri modern. 

Namun, di balik keberhasilan sistem pendidikan Singapura, terdapat tantangan 

dalam memastikan bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial dan 

ekonomi, memiliki kesempatan yang setara untuk mengakses pendidikan berkualitas. 

Untuk itu, sistem meritokrasi dan inklusi menjadi pilar utama yang mendasari kebijakan 

pendidikan di Singapura, yang memungkinkan semua siswa, termasuk mereka yang 

berasal dari keluarga kurang mampu, untuk memperoleh pendidikan yang dapat 

mendorong mobilitas sosial. Selain itu, perkembangan teknologi yang pesat 

mengharuskan adanya peningkatan kualitas pengajaran dan pengembangan guru secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan program pendidikan sepanjang hayat 

yang mendukung keterampilan praktis dan literasi digital menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak bagi tenaga kerja di masa depan. 

Urgensi dan rasionalisasi dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

Singapura mengintegrasikan berbagai elemen tersebut dalam sistem pendidikan 

nasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pendekatan 

berbasis kompetensi, STEM, serta kebijakan meritokrasi dan inklusi dapat menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan global, serta bagaimana sistem pendidikan 

tersebut dapat diterapkan dalam konteks negara lain yang berusaha meningkatkan kualitas 

pendidikannya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan pendekatan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan praktis dan pengetahuan yang relevan dengan dunia kerja. 

Pendekatan ini menekankan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah nyata 

melalui aplikasi pengetahuan, bukan hanya teori semata (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Di Singapura, kurikulum ini terintegrasi dengan pendidikan STEM (Sains, Teknologi, 

Teknik, dan Matematika), yang bertujuan membekali siswa dengan keterampilan analitis 
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dan kreatif yang sangat dibutuhkan di era digital. Pendidikan STEM, yang dimulai sejak 

tingkat dasar, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan inovatif, serta mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan teknologi di masa depan (Beers, 2011). 

Selain itu, meritokrasi dan inklusi sosial menjadi prinsip utama dalam sistem 

pendidikan Singapura. Sistem meritokrasi menjamin bahwa kesuksesan siswa diukur 

berdasarkan kemampuan dan usaha mereka, tanpa memandang latar belakang sosial atau 

ekonomi (Yusuf & Rahmat, 2018). Hal ini memastikan kesempatan yang adil bagi semua 

individu untuk berkembang. Sementara itu, pendidikan sepanjang hayat, yang 

diimplementasikan melalui program seperti SkillsFuture, mengedepankan pentingnya 

pembelajaran berkelanjutan agar individu tetap relevan dengan perkembangan industri 

(Field, 2006). Pendekatan-pendekatan ini saling mendukung dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk menganalisis 

penerapan sistem pendidikan berbasis kompetensi dan STEM di Singapura. Sumber-

sumber yang digunakan meliputi buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang 

membahas implementasi pendidikan STEM, meritokrasi, serta inklusi sosial dalam 

pendidikan Singapura. Tinjauan pustaka ini juga mengkaji berbagai kebijakan pendidikan 

yang mendukung pengembangan keterampilan siswa, seperti program pendidikan 

sepanjang hayat dan pelatihan berkelanjutan bagi guru. Dengan mengintegrasikan teori-

teori terkait kurikulum berbasis kompetensi (Anderson & Krathwohl, 2001), pendidikan 

STEM (Beers, 2011), dan prinsip meritokrasi (Yusuf & Rahmat, 2018), penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi pada kesuksesan sistem pendidikan Singapura dan dampaknya terhadap 

kualitas pendidikan serta mobilitas sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan STEM 

Pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) menjadi elemen 

inti dalam kurikulum pendidikan di Singapura. Strategi ini dirancang untuk membekali 

siswa dengan keterampilan yang relevan di era digital. Pendidikan STEM diperkenalkan 



sejak jenjang dasar melalui pembelajaran coding, robotika, dan eksperimen sains, 

membangun fondasi awal dalam teknologi dan inovasi. Langkah ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dengan kemampuan analitik yang 

mumpuni (Suryana, 2017:45). 

Singapura juga menyesuaikan kurikulumnya dengan kebutuhan pasar kerja. 

Program pembelajaran dirancang untuk memberikan pemahaman teori sekaligus 

penerapan praktis, termasuk proyek berbasis tantangan dunia nyata. Hal ini menciptakan 

lulusan yang tidak hanya terampil dalam akademik, tetapi juga mampu memecahkan 

masalah praktis secara inovatif (Wahab, 2016:38). 

Penggunaan teknologi juga menjadi pilar utama dalam pendidikan STEM. Siswa 

dan guru didukung oleh perangkat pintar dan sumber daya digital interaktif yang 

memungkinkan pembelajaran lebih mendalam. Integrasi teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep STEM tetapi juga melatih mereka 

untuk berpikir kreatif (Victor & Manlian Ronald, 2021: 56). 

Selain itu, jalur pendidikan vokasional di Singapura, seperti yang ditawarkan oleh 

Institute of Technical Education (ITE), memperkuat pendekatan STEM. Program-

program ini mempersiapkan siswa dengan keterampilan industri terkini, menjadikan 

mereka lebih siap memasuki pasar kerja dengan keterampilan praktis yang kuat (Mior 

Khairul Azrin, 2011: 112). 

Pemerintah Singapura juga menginvestasikan pelatihan untuk guru agar dapat 

mengajar konsep STEM secara efektif. Guru diberikan program pengembangan 

profesional secara berkelanjutan untuk memastikan mereka mampu mengikuti 

perkembangan metode pengajaran dan teknologi terbaru. Hal ini memastikan kualitas 

pendidikan STEM tetap terjaga (Samrin, 2015: 90). 

Pada tingkat pendidikan tinggi, Singapura menawarkan program STEM yang 

terintegrasi dengan penelitian dan inovasi. Perguruan tinggi seperti National University 

of Singapore (NUS) bekerja sama dengan industri untuk menghasilkan inovasi yang 

berkontribusi pada pertumbuhan teknologi nasional dan global (Mardani, 2020: 133). 

Pendekatan ini juga memberikan dampak utama pada inovasi nasional Singapura. 

Sistem pendidikan berbasis STEM telah menghasilkan lulusan yang mampu memimpin 

pengembangan teknologi baru dalam berbagai sektor, termasuk solusi untuk perubahan 

iklim dan transformasi digital (Victor & Manlian Ronald, 2021: 74). 
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Sebagai bagian dari pendekatan inklusif, Singapura memastikan bahwa 

pendidikan STEM dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Beasiswa dan subsidi 

diberikan kepada siswa dari keluarga kurang mampu agar dapat berpartisipasi dalam 

program ini, menjadikannya sebagai alat peningkatan mobilitas sosial (Suryana, 2017: 

49). 

Sistem Pendidikan yang Meritokratis dan Inklusif 

Sistem pendidikan di Singapura mengadopsi prinsip meritokrasi dan inklusi 

sebagai dasar untuk mendorong kemajuan dan pemerataan dalam pencapaian pendidikan. 

Meritokrasi berarti bahwa keberhasilan siswa diukur berdasarkan kemampuan dan kerja 

keras, tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi mereka. Dengan sistem ini, 

setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk berkembang, sehingga tercipta 

lingkungan pendidikan yang kompetitif namun adil (Yusuf & Rahmat, 2018: 44). 

Selain itu, Singapura menerapkan pelacakan kemampuan siswa yang 

memungkinkan setiap individu mendapatkan jalur pendidikan yang sesuai dengan potensi 

mereka. Pelacakan ini menyediakan jalur akademik bagi siswa yang ingin melanjutkan 

pendidikan tinggi dan jalur vokasional bagi mereka yang lebih condong ke bidang 

keterampilan praktis. Sistem ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang 

sesuai dengan minat dan kemampuan unik mereka (Ismail, 2019: 32). 

Singapura juga berkomitmen untuk menyediakan akses pendidikan bagi semua 

lapisan masyarakat. Program beasiswa dan bantuan keuangan telah dikembangkan untuk 

mendukung siswa dari keluarga kurang mampu. Upaya ini bertujuan memastikan bahwa 

hambatan ekonomi tidak menghalangi siswa untuk mengejar pendidikan berkualitas 

(Latifah, 2017: 56). 

Program pembelajaran yang dipersonalisasi menjadi salah satu pendekatan utama 

dalam mendukung keberagaman kemampuan siswa. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Teknologi ini 

memungkinkan pengajaran lebih fleksibel dan efektif, baik untuk siswa yang berprestasi 

tinggi maupun mereka yang membutuhkan bantuan tambahan (Zulkifli, 2020: 78). 

Di tingkat kebijakan, pemerintah Singapura memastikan adanya kesetaraan dalam 

distribusi sumber daya pendidikan. Sekolah-sekolah dilengkapi dengan fasilitas modern 



dan guru yang terlatih secara merata, sehingga semua siswa, baik di daerah urban maupun 

rural, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas (Fahmi, 2016: 24). 

Sistem meritokrasi ini juga didukung oleh transparansi dalam proses evaluasi dan 

seleksi pendidikan. Ujian nasional di Singapura dirancang untuk mengukur kemampuan 

siswa secara objektif, sehingga hasilnya mencerminkan usaha dan prestasi mereka. Hal 

ini mendorong siswa untuk belajar dengan tekun karena hasil kerja keras mereka dihargai 

(Ali & Setiawan, 2015: 30). 

Dukungan untuk siswa berkebutuhan khusus juga menjadi bagian penting dari 

sistem inklusif Singapura. Pemerintah menyediakan sekolah khusus dan program 

integrasi untuk memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, dapat belajar dengan 

nyaman dan maksimal sesuai potensi mereka (Rahman, 2018: 41). 

Singapura telah berhasil membangun sistem pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada prestasi tetapi juga berkomitmen terhadap inklusi sosial. Dengan prinsip 

meritokrasi dan inklusi yang kuat, negara ini menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas sekaligus meningkatkan mobilitas sosial, memberikan dampak positif yang 

luas bagi masyarakat (Samsudin, 2021: 63). 

Pelatihan dan Pengembangan Guru 

Guru adalah elemen kunci dalam keberhasilan sistem pendidikan Singapura, yang 

secara strategis memprioritaskan pelatihan dan pengembangan mereka. Proses seleksi 

untuk menjadi guru sangat ketat, hanya menerima kandidat terbaik yang memiliki 

kemampuan akademik, kepemimpinan, dan etika yang unggul. Seleksi ini memastikan 

bahwa setiap guru memiliki potensi maksimal untuk memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi (Yusuf, 2018: 45). 

Setelah proses seleksi, para calon guru mengikuti pelatihan intensif di National 

Institute of Education (NIE), lembaga utama untuk pendidikan guru di Singapura. Di 

sana, mereka memperoleh fondasi teori pendidikan yang kuat, metode pengajaran 

inovatif, dan pengalaman praktis di lapangan. Pelatihan ini dirancang untuk 

mempersiapkan guru menghadapi tantangan pendidikan modern (Ismail, 2019: 68). 

Komitmen Singapura terhadap pengembangan guru tidak berhenti setelah mereka 

mulai mengajar. Program pengembangan profesional berkelanjutan, seperti lokakarya, 

seminar, dan pelatihan teknologi terbaru, rutin diberikan kepada guru. Hal ini bertujuan 
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untuk memastikan mereka selalu relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

siswa (Rahman, 2020: 82). 

Selain itu, pemerintah mendukung sistem mentoring, di mana guru 

berpengalaman membimbing guru baru untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja kolaboratif yang mendukung (Fahmi, 2017: 53). 

Singapura juga memberikan insentif yang signifikan untuk mendorong guru 

mempertahankan kualitas tinggi, termasuk kenaikan gaji berdasarkan kinerja, pengakuan 

melalui penghargaan nasional, dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Hal ini meningkatkan motivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi 

(Latifah, 2018: 34). 

Penggunaan teknologi dalam pelatihan guru juga menjadi fokus utama. Program 

pelatihan berbasis teknologi memungkinkan guru untuk mengeksplorasi media 

pembelajaran baru, seperti aplikasi interaktif dan platform digital. Hal ini membuat proses 

pengajaran lebih menarik dan efektif bagi siswa generasi digital (Zulkifli, 2021: 91). 

Singapura memahami bahwa guru adalah pembentuk masa depan bangsa, 

sehingga investasi besar dilakukan untuk mendukung pengembangan mereka. Strategi ini 

terbukti berhasil, dengan Singapura consistently menduduki peringkat atas dalam survei 

internasional untuk kualitas pendidikan (Ali & Setiawan, 2016: 25). 

Dukungan berkelanjutan terhadap pelatihan dan pengembangan guru telah 

menciptakan sistem pendidikan yang stabil dan inovatif. Guru yang berkualitas tidak 

hanya meningkatkan prestasi siswa tetapi juga memperkuat reputasi global Singapura 

dalam bidang pendidikan (Samsudin, 2021: 102). 

Pendidikan Sepanjang Hayat dan Pembelajaran Berkelanjutan 

Singapura telah mengadopsi konsep pendidikan sepanjang hayat dan 

pembelajaran berkelanjutan sebagai strategi utama dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu dapat terus 

belajar dan meningkatkan keterampilannya di berbagai tahapan kehidupan. Dengan 

pendekatan ini, tenaga kerja Singapura tetap relevan dengan perubahan kebutuhan 

industri global (Tan, 2019: 123). 



Program SkillsFuture adalah salah satu inisiatif unggulan yang mendukung visi 

ini. Program ini memberikan dana pelatihan bagi warga Singapura untuk mengikuti 

kursus atau pelatihan keterampilan baru. Hal ini memungkinkan pekerja dari berbagai 

sektor untuk meningkatkan kompetensinya atau bahkan beralih ke karier baru yang lebih 

relevan dengan perkembangan teknologi dan pasar kerja (Lim, 2020: 87). 

Selain itu, Singapura menjalin kemitraan erat dengan industri untuk merancang 

program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Perusahaan berkontribusi dalam 

pengembangan kurikulum dan menyediakan fasilitas pelatihan, memastikan bahwa 

keterampilan yang diajarkan relevan dan aplikatif. Kolaborasi ini meningkatkan daya 

saing tenaga kerja Singapura secara global (Lee & Koh, 2021: 56). 

Pendidikan sepanjang hayat juga mencakup peningkatan literasi digital. 

Pemerintah Singapura meluncurkan berbagai kursus yang fokus pada teknologi terbaru 

seperti kecerdasan buatan, analitik data, dan keamanan siber. Ini memberikan peluang 

bagi pekerja untuk tetap kompetitif di era digital (Chong, 2018: 45). 

Tidak hanya pekerja, siswa juga didorong untuk mengembangkan semangat 

pembelajaran berkelanjutan. Program pendidikan di sekolah dirancang untuk memupuk 

rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis yang akan membantu mereka dalam karier 

jangka panjang (Halim, 2020: 76). 

Pendidikan vokasional juga menjadi bagian penting dari strategi ini. Politeknik 

dan institut pelatihan teknis menyediakan kursus modular yang memungkinkan siswa 

belajar sambil bekerja. Sistem ini menawarkan fleksibilitas bagi individu untuk terus 

meningkatkan diri tanpa meninggalkan tanggung jawab profesional atau pribadi 

(Rahman, 2019: 98). 

Singapura juga memanfaatkan teknologi untuk mendukung pendidikan sepanjang 

hayat. Platform digital seperti portal pembelajaran daring menawarkan akses ke ribuan 

kursus, sehingga individu dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Pendekatan ini tidak 

hanya praktis tetapi juga inklusif, memungkinkan individu dari semua latar belakang 

untuk berpartisipasi (Tan & Wong, 2020: 65). 

Melalui kebijakan ini, Singapura menunjukkan komitmennya dalam menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang inklusif dan dinamis. Dengan pendidikan sepanjang hayat, 

individu dapat terus berkembang, memberikan kontribusi maksimal bagi masyarakat, dan 

memastikan bahwa tenaga kerja Singapura tetap unggul di pasar global (Ng, 2021: 112). 



 

 

STRATEGI PENDIDIKAN SINGAPURA DALAM 

MENINGKATKAN SUMBER DAYA MANUSIA BERKUALITAS 

10         JMA - VOLUME 2, NO. 12, DESEMBER 2024 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sistem pendidikan Singapura menunjukkan keberhasilan dalam mengintegrasikan 

pendekatan berbasis kompetensi, pendidikan STEM, meritokrasi, inklusi sosial, serta 

pendidikan sepanjang hayat. Dengan kurikulum yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan praktis dan analitis sejak dini, siswa dipersiapkan untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja dan era digital. Prinsip meritokrasi memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki peluang yang sama untuk berhasil, sementara kebijakan inklusi sosial 

memberikan akses pendidikan berkualitas kepada seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan 

sepanjang hayat, melalui program seperti SkillsFuture, melengkapi upaya ini dengan 

memungkinkan individu terus belajar dan beradaptasi dengan kebutuhan global yang 

terus berubah. 

Pendekatan menyeluruh ini tidak hanya menciptakan generasi yang kompeten 

secara akademik tetapi juga mendorong inovasi dan mobilitas sosial. Guru yang terlatih 

dengan baik, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan kolaborasi antara 

pendidikan dan industri menjadi faktor pendukung keberhasilan sistem ini. Singapura 

telah membuktikan bahwa investasi pada pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan 

dapat menciptakan tenaga kerja yang adaptif, berdaya saing global, serta berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi dan sosial. Model ini dapat menjadi referensi bagi negara 

lain dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menyiapkan generasi masa depan. 

Saran 

 Untuk meningkatkan sistem yang sudah kuat ini, Singapura dapat terus 

memperluas akses pendidikan STEM ke wilayah yang kurang terjangkau melalui 

teknologi digital dan kerja sama internasional. Selain itu, lebih banyak fokus pada 

program pendidikan inklusif berbasis teknologi untuk siswa berkebutuhan khusus akan 

memperkuat prinsip inklusi. Di era digital, penting pula untuk meningkatkan literasi data 

dan kecerdasan buatan sejak dini agar siswa siap menghadapi tantangan masa depan. 

Dalam pendidikan sepanjang hayat, pendekatan bersama dengan industri global dapat 

memberikan peluang yang lebih luas bagi pekerja Singapura untuk bersaing secara 

internasional. 
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